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BAB V  

PENUTUP 

 

Bab ini merupakan bagian penutup yang, kesimpulan yang menjawab 

pertanyaan dan tujuan penelitian dan implikasi manajerial untuk Harper Malioboro 

Yogyakarta dalam meningkatkan kinerja organisasi. Juga keterbatasan penelitian 

agar hasilnya dipahami dalam konteks yang tepat, serta saran untuk penelitian 

lanjutan sebagai kontribusi pengembangan ilmu dan praktik manajerial.  

 

5.1. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan yang dimediasi oleh 

budaya organisasional pada karyawan Harper Malioboro Yogyakarta. Berdasarkan 

hasil pengolahan data SEM-PLS dan uji hipotesis yang dilakukan, dapat 

disimpulkan:  

1. Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan dan positif 

terhadap budaya organisasional di Harper Malioboro Yogyakarta. 

Hal ini menunjukkan semakin baik gaya kepemimpinan yang 

diterapkan oleh para pemimpin, maka semakin kuat pula budaya 

organisasi yang terbentuk.  
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2. Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini menunjukkan semakin 

baik gaya kepemimpinan yang diterapkan di Harper Malioboro 

Yogyakarta, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang 

dirasakan oleh karyawan. 

3. Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan dan positif 

terhadap kinerja karyawan terhadap kinerja karyawan di Harper 

Malioboro Yogyakarta. Hal ini menunjukkan gaya kepemimpinan 

yang tepat menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan 

produktivitas dan efektivitas kerja karyawan di Harper Malioboro 

Yogyakarta. 

4. Budaya organisasional memediasi pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kepuasan kerja karyawan di Harper Malioboro 

Yogyakarta. Artinya, cara seorang pemimpin memimpin 

membentuk atau memperkuat budaya organisasi tertentu, dan 

budaya itulah yang kemudian menciptakan lingkungan kerja yang 

berdampak pada tingkat kepuasan karyawan.  

5. Budaya organisasional memediasi pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan di Harper Malioboro Yogyakarta. 

Artinya, gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan juga tidak 

bersifat langsung, tetapi disalurkan melalui sistem nilai, norma, 

dan perilaku kolektif yang ada dalam organisasi yaitu budaya 

organisasional. 
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5.2. Implikasi Manajerial 

Hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan menjadi salah satu 

sumber yang berguna bagi Harper Malioboro Yogyakarta. Dalam penelitian ini, gaya 

kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap budaya organisasi, 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Berdasarkan hasil statistik deskriptif di Harper 

Malioboro Yogyakarta, Head of Departement memiliki gaya kepemimpinan yang 

partisipatif, transformatif, dan suportif. Harper Malioboro Yogyakarta dapat 

mempertahankan gaya kepemimpinan tersebut. Selain itu, Harper Malioboro 

Yogyakarta juga perlu memberikan pelatihan atau pengembangan kepemimpinan 

kepada Head of Departement agar selalu menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat 

untuk karyawan. Hal ini akan membantu menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif, meningkatkan hubungan antara atasan dan bawahan, serta menjadi 

motivasi karyawan.  

Hasil penelitian juga menunjukkan budaya organisasi secara tidak 

langsung mempengaruhi kepuasan dan kinerja karyawan. Berdasarkan hasil statistik 

deskritif di Harper Malioboro Yogyakarta, budaya organisasi di Harper Malioboro 

Yogyakarta sangat baik. Hal tersebut menunjukkan Harper Malioboro Yogyakarta 

mengedepankan rasa keadilan dan kesetaraan dalam pekerjaan. Budaya tersebut 

menunjukkan budaya organisasi yang positif sehingga meningkatkan rasa percaya 

dan saling menghormati antar rekan kerja. Budaya yang positif akan menumbuhkan 

budaya pembelajaran dan pengembangan yang berkelanjutan. Untuk itu, penting bagi 

Harper Malioboro Yogyakarta untuk terus mempertahankan, membangun dan 

melestarikan budaya organisasi yang kuat, seperti budaya kerja sama, komunikasi 
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terbuka, inovasi, dan saling menghormati. Budaya tersebut dapat memperkuat 

melalui pemberian apresiasi atas pencapaian karyawan, penyelenggaraan program 

internal yang mendukung nilai-nilai perusahaan, serta pembentukan norma-norma 

perilaku yang sejalan dengan visi dan misi organisasi.  

Kepuasan kerja karyawan sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan 

dan budaya organisasi. Berdasarkan hasil statistik deskriptif di Harper Malioboro 

Yogyakarta, Harper Malioboro Yogyakarta sangat baik dalam memperlakukan 

karyawan.Walaupun jika diukur dari variabel lain memiliki mean paling rendah, 

tetapi kepuasan kerja tetap dalam kriteria sangat tinggi. Dalam lingkup pekerjaan, 

para Head of Departement memberikan kesempatan kepada karyawan untuk tumbuh 

dan berkembang di dalam organisasi. Karyawan juga merasa memiliki tim yang 

suportif dan karyawan juga mendapatkan dukungan dar supervisor. Maka, Harper 

Malioboro Yogyakarta disarankan untuk mempertahankan dan memperhatikan 

aspek-aspek non-material seperti dukungan dari atasan, kesempatan berkembang, 

serta penghargaan atas kontribusi karyawan. Memberikan ruang bagi karyawan 

untuk menyampaikan ide dan masukan juga dapat meningkatkan rasa dihargai dan 

meningkatkan kepuasan kerja.  

Dalam penelitian ini, budaya organisasi memediasi pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan 

bagaimana kepemimpinan seorang pemimpin sangat berpengaruh terhadap 

pembentukan budaya organisasi. Maka, penting bagi pemimpin untuk menjadi 

teladan dalam menumbuhkan budaya positif yang kemudian akan berdampak pada 

peningkatan kualitas kerja karyawan. Manajemen Harper Malioboro Yogyakarta 
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dapat menggunakan pendekatan ini dalam menyusun kebijakan pengembangan SDM 

dan sistem kepemimpinan di masa mendatang.  

Dalam mendukung terbentuknya budaya organisasi dan gaya 

kepemimpinan yang positif, Harper Malioboro Yogyakarta perlu memastikan 

tersedianya lingkungan kerja yang nyaman serta mampu mendorong produktivitas 

karyawan. Hal ini mencakup pemenuhan fasilitas kerja yang memadai, menjaga 

hubungan yang baik antar antar sesama rekan kerja, serta menerapkan sistem 

komunikasi yang efektif antar tingkat manajemen dengan staf. Dengan adanya 

kondisi tersebut, karyawan akan merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk 

menunjukkan kinerja terbaiknya.  

 

5.3. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan penelitian ini, terdapat keterbatasan penelitian ini yaitu  

1. Penelitian ini menggunakan jumlah sampel yang kecil dan 

hanya dilakukan di satu lokasi. Hal ini menyebabkan temuan 

kurang representasikan untuk digeneralisasikan secara 

umum.  

2. Penelitian ini dilakukan tanpa menentukan secara khusus 

gaya kepemimpinan dan budaya organisasional. Hal ini 

menyebabkan penelitian kurang spesifik dalam menjelaskan 

satu gaya kepemimpinan atau budaya organisasi tertentu 

terhadap variabel lain. 
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5.4. Saran  

Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, maka saran bagi peneliti 

berikutnya, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah 

responden yang lebih besar serta dilakukan di beberapa 

lokasi dan organisasi yang berbeda.  

2. Penelitian selanjutnya disarankan menentukan gaya 

kepemimpinan tertentu maupun tipe budaya organisasional 

tertentu.  
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 KUESIONER 

 

Perkenalkan saya Maria Eliza Adiana mahasiswa Sarjana Program studi Manajemen, 

Fakultas Bisnis dan Ekonomi Universitas Atma Jaya Yogyakarta.  

 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian Skripsi dengan judul " Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan yang Dimediasi oleh 

Budaya Organisasional di Harper Malioboro Yogyakarta."  

 

Pada penelitian ini saya akan meneliti seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kepuasan karyawan dan kinerja karyawan yang dimediasi oleh budaya 

organisasional di Harper Malioboro Yogyakarta. Kriteria untuk menjadi responden 

penelitian ini adalah bekerja minimal satu tahun di Harper Malioboro Yogyakarta. 

Kuesioner ini bisa diisi dalam waktu 5-10 menit saja. Dimohon mengisi secara jujur dan 

apa adanya karena tidak ada salah dan benar.  

 

Terima kasih. 

 

Nama : 

Jenis kelamin : Laki laki/ Perempuan 

Usia : tahun 

Departemen : 

Masa Bekerja : tahun 

 

Informasi Kuesioner 

Responden diharapkan menjawab pertanyaan yang telah disediakan dengan cara 

memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat 

responden. Terdapat 5 klasifikasi yaitu STS=Sangat Tidak Setuju, TS= Tidak 

Setuju, N = Netral, S = Setuju, dan SS = Sangat Setuju. 

 

Bagian 1. Gaya Kepemimpinan 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Saya lebih suka pemimpin yang 

memberikan arahan jelas dan menetapkan 
tujuan spesifik untuk tim. 

STS TS N S SS 
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2 Saya lebih suka pemimpin yang 

memberdayakan dan memercayai 

karyawan untuk bertanggung jawab atas 
pekerjaan mereka. 

 

STS 

 

TS 

 

N 

 

S 

 

SS 

3 Saya lebih suka pemimpin yang 
menciptakan lingkungan kerja yang positif 

dan inklusif. 
STS TS N S SS 

4 Saya lebih suka pemimpin yang terjun 

langsung dan terlibat aktif dalam tugas dan 
operasional sehari-hari. 

STS TS N S SS 

5 Saya lebih suka pemimpin yang terbuka 

terhadap  ide-ide  baru  dan  mendorong 
inovasi dan kreativitas. 

STS TS N S SS 

 

Bagian 2. Budaya Organisasional 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Saya lebih suka organisasi yang 
mengedepankan rasa keadilan dan 
kesetaraan, yang mengarah pada 
peningkatan kinerja karyawan. 

STS TS N S SS 

2 
 

Saya lebih suka organisasi yang 

mempromosikan keseimbangan kehidupan 

dan kerja yang sehat, sehingga 

menghasilkan   peningkatan   kinerja 
karyawan. 

 

STS 

 

TS 

 

N 

 

S 

 

SS 

3 Budaya organisasi di lingkungan kerja saya 
menumbuhkan suasana yang positif dan 
mendukung. 

STS TS N S SS 

4 Budaya organisasi di lingkungan kerja saya 
meningkatkan  rasa  percaya  dan  saling 
menghormati antar rekan kerja. 

STS TS N S SS 

5 Budaya organisasi di tempat kerja saya 
menumbuhkan budaya pembelajaran dan 
pengembangan yang berkelanjutan. 

STS TS N S SS 
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Bagian 3. Kepuasan Kerja 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Saya memiliki kesempatan untuk tumbuh 

dan berkembang secara profesional di 

pekerjaan saya saat ini. 

STS TS N S SS 

2 Saya senang bekerja dengan rekan kerja 

saya dan merasa bahwa kami memiliki 

Tim yang suportif. 

STS TS N S SS 

3 Saya puas dengan tingkat dukungan dan 

bimbingan yang saya terima dari 

supervisor saya. 

STS TS N S SS 

4 Saya puas dengan pekerjaan saya saat ini. STS TS N S SS 

 

Bagian 4. Kinerja Karyawan 
 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Kinerja saya secara konsisten memenuhi 

atau melampaui harapan yang ditetapkan 

oleh organisasi saya. 

STS TS N S SS 

2 Organisasi menyediakan sumber daya dan 

dukungan yang saya perlukan agar dapat 

menjalankan peran saya dengan baik. 

STS TS N S SS 

3 Komunikasi dalam organisasi efektif dan 

memberikan kontribusi pada kinerja yang 

lebih baik. 

STS TS N S SS 

4 Gaya kepemimpinan di organisasi saya 

berdampak positif terhadap motivasi dan 

kinerja karyawan. 

STS TS N S SS 

5 Secara keseluruhan, saya percaya 

organisasi mendukung dan menghargai 

kinerja di tempat kerja. 

STS TS N S SS 
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LAMPIRAN 2 PROFIL RESPONDEN 

 

Karakteristik 

Responden 

Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 39 57,4% 

Perempuan 24 42,6% 

Usia 

21-25 tahun 10 15,9% 

26-30 tahun 31 49,2% 

31-35 tahun 11 17,5% 

36-40 tahun 7 11.1% 

>40 tahun 4 6,3% 

Departemen 

Human Resource and 

Security 

4 7,4% 

Sales Marketing 5 11,8% 

Food and Beverage 

Product 

10 16,2% 

Food and Beverage 

Service 

10 14,7% 

Front Office  12 17,6% 

Housekeeping 9 13,2% 

Accounting 7 10,3% 

Engineering 6 8,8% 

Masa Kerja 

1 tahun 6 9.5% 

2 tahun 13 20.6% 

3 tahun 11 17.5% 

4 tahun 15 23.8% 

5 tahun  7 11.1% 

>5 tahun 11 17.5% 
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LAMPIRAN 3 STATISTIK DEKSRIPTIF 

 
 

LAMPIRAN 4 HASIL UJI SEM 

Outer Loading 
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Uji Reliabilitas dan Validitas  

 
Fornell Larcker Criterion  

 
R square 
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Path Coefficient untuk Direct Effect 

 

 
Path Coefficient untuk Indirect Effect 
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LAMPIRAN 5 SURAT PERMOHONAN  

 

 


